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ABSTRAK
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Tujuan penelitian ini ialah ingin mendiskripsikan tentang motivasi yang diberikan pimpinan‘Bidang Bina Marga
Dinas Pekerjaan'Umum Provinsi Kaimantan Barat dalam meningkatkan prestasiikerja pegawai;, meningkatkan
semangat persahabatan (efilias) diantara pegawai dan mendorong peningkatan semangat keérja pegawai.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah'kurangnya motivasi pimpinan Bina Marga Dalam meningkatkan kerja
pegawai di lingkunganhya. Konsep teori yang digunakan peneliti untuk menganalisis pepelitian ini berdasarkan
teoris Mc.Clelland, (dalam Hasibuan, 2000:" 161-162) yaitu indikator prestasi kerja, ~semangat afilias
(persahabatan antar “sesama pegawai), dan kekuasaan sebagai pendorong daya gerak semangat kerja. Jenis
penelitian yang'digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi yang-dibangun pimpinan Bina Marga kepada-pegawai nya kurang maksimal, sehingga-pegawai kurang
bergairah dalam melaksanakan kegiatannya, kurang diSiplin dan seringkali tidak berada di tempat pada saat jam-
jam kerja kantor. Saran dalam penelitian ini yaitu seorang pimpinan sebaiknya bisa melaksanakan fungs
motivatornya dalam organisasi, agar pegawai ikut termotivas untuk bekerja lebih baik demi tereapainya tujuan
organisasi'secara efektif dan efisien.

Katarkata Kunci: Motivasi Pimpinan, Prestasi K efja, Persahabatan, K ekuasaan.

A. PENDAHULUAN merupakan pencerminan dari perilaku dan
sikap para pelaku- yang terdapat dalam

1. Latar Belakang organisasi: tersebut yang berkaitan dengan

Keberhasilan suatu organisasi dalam Sumber DayaManusia (SDM).

mencapal tujuannya sangat tergantung dari SDMe=merupakan sumber daya yang
kualitas pelayanan yang diberikan, sangat urgen serta unik dan spesifik,
sedangkan kualitas pelayanan sangat karena manusia memiliki  pikiran,
tergantung kepada baik buruknya kinerja perasaan, hasyrat, akal budi dan tujuan-
pegawai pada organisasi tersebut. Dalam tujuan pribadi. Hal ini dapat dimanfaatkan
mencapal tujuannya, Setigp organisas oleh organisass guna meningkatkan
dipengaruhi  perilaku organisas yang produktivitas tenaga kerjanya sehingga
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hasil yang dicapal diharapkan merupakan
hasil maksimal. Segjalan dengan pemikiran
di atas, maka pihak organisasi harus dapat
menggunakan secara optimal tenaga kerja
yang ada dan memperhatikan berbagai
faktor yang dapat memberikan motivasi
kerjabagi tenaga kerja tersebut.

Motivasi utama bagi seorang pekerja
dalam sebuah organisasi yang bi&sa disebut
dengan karyawan/pegawal adalah untuk
mendapatkan penghasilan memada bagi
dirinya sendiri maupun untuk keluarganya.
Dengan penghasilan yang memadai, maka
konsentrasi kerja  karyawan/pegawal
sepenuhnya terarah pada pekerjaannya dan
cenderung akan bekerja dengan ‘lebih
semangat.” Gairah untuk kerja yang tinggi,
perlu didukung dengan fasilitas kerja yang
memadal dan cukup sehingga dapat
memperlancar aktivitas kerja
karyawan/pegawai secara optimal.

Dinas Pekerjaan Umum _Provinsi
Kalimantan Barat dibentuk berdasarkan
Peraturan '‘Gubernur Kalimantan Barat
Nomor: Il tahun 2005 tanggal 25 April
2005 dan mengalami perubahan dengan
Peraturan Gubernur “Kalimantan Barat
Nomor 48 Tahun 2008 tentang struktur
organisasi, Tugas Pokok, Fungs dan Tata
kerja Dinas Pekerjaan Umum Provins
Kalimantan Barat. Seiring dengan tuntutan
dan kebutuhan pemerintah daerah maka
seluruh Satuan Kerja Perangkat Daerah
dikaji kembali. Segjak tahun 2008, Tugas
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Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Dinas
Pekerjaan Umum Provins Kalimantan
Barat dilaksanakan  sesuai  dengan
Peraturan Gubernur Kalimantan Barat
Nomor 48 Tahun 2008.

Untuk dapat melaksanakan tugas
tersebut, maka Pimpinan Dinas Pekerjaan
Umum Provinsi Kalimantan Barat dituntut
untuk dapat menyelenggarakan seluruh
aktifitas organisasi. secara efektif, efisien
dan “profesiona dengan memanfaatkan
SDM yang dimiliki.

Tabdl 1
Pekembangan Jumlah:-Pegawai Dinas
Pekerjaan Umum.Provins
Kalimantan Barat Berdasérkan Bagian
Tahun 2014-2016

Tahun | Tahun Tahun
No. | Keterangan | 2014 2015 2016
(orang) | (orang) | (ofang)
Sekretaris 44 45 45
2 | Bidang 120 125 103
Sumber
DayaAir
3 | Bidang 228 206 191
Bina
Marga
4 | Bidang 78 75 71
Cipta
Karya
5 | Bidang 25 23 24
Tata Ruang
dan
Pembinaan
6 | Konstruksi 24 26 33
Unit 15 15 15
Pelaksana
2




PublikA, Jurnal S-1 llmu Administrasi negara Volume 6 Nomor 2 Edisi Juni 2017

Teknis
Dinas
Kelompok
Jabatan

Fungsional

JUMLAH | 534 515 482

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Provins
Kalimantan Barat, Februari 2017

Data pada tabel diatas
menggambarkan bahwa _telah terjadi
penurunan jumlah pegawai dari tahun 2014
sampai tahun 2016, ini dikarenakan ada
pegawai yang pensiun. ‘Sehingga untuk
tahun 2016 jumlah‘pegawa secara totd
sebanyak 482+.0rang, dari jumlah ini
terdapat sebanyak 45 orang pegawal
bagian sekretariat. Bagian sekretariat ini
mefupakan ‘unsur yang sangat penting
daam memberikan pelayanan internd
maupun eksternal, maka mereka dituntut
untuk;, profesonal dan memberikan
pelayanan yang bak terhadap yang
membutuhkan.

Namun dalam kenyataannya
pimpinan Dinas Pekerjaan Umum Provinsi
Kalimantan Barat masih sering
menghadapi hambatan dalam pengelolaan
sumber daya manusia tersebutHal-ini
dapat dilihat dari tingginya absens
pegawal pada bagian  sekretariat
sebagaimana terlihat padatabel berikut ini:
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Tabel 2
Tingkat Absensi Pegawal bagian
Sekretariat Pada Dinas Pekerjaan Umum
Provins Kalimantan Barat Tahun 2014 —

2016.
Ju | Juml Absensi
ml ah
ah hari Total
Tahu . . Ju
Pe | kerja | hari Sa | lzi | Al %
n mi

ga / kerja | kit n pa
wa | tahu

i n

2014 | 4474 252 110 | 96 | 11 | 11 | 32 | 29

88 1 9 6 4
2015 | 45 | 252 18, 98 | 12 | 12 | 33 | 29
40 0 1 9 8

2016 | 45 | 252 113 | 10 |42 | 12 | 35 | 31

40 1 5 9 5 3

Sumber @ Dinas Pekerjaan Umume, Provins
Kalimantan Barat, Februari 2017

Pada Tabel diatas™ terlihat bahwa
tingkat absenss atau ketidakhadiran
pegawai pada bagian sekretariat di Dihas
Pekerjaan Umum Provins Kalimantan
Barat dari tahun 2014-2016 mengalami
peningkatan. Tingkat absensi pegawal
seperti  ini sangat berpengaruh’ pada
kegiatan operasional. Tingkat
ketidakhadiran yang sangat®  tinggi
tersebut,
tanggungjawab’. pegawai dalam bekerja
belum maksimal, Padahal sebagai pegawai

mereka-memptinyal hak dan kewajiban,

mengindikasikan bahwa

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
Kepegawaian. Untuk itu pihak organisas
atau instansi perlu memberikan motivas
kepada para pegawainya agar semua

pegawai tersebut dapat beprilaku sesual
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dengan yang diinginkan oleh instansi yang
bersangkutan.

2. ldentifikas Permasalahan

Motivas mempunyal peranan yang
sangat penting dalam menentukan proses
pencapaian tujuan organisasi. Sebab
motivasi merupakan salah satu kegiatan
yang dilakukan oleh seorang manger atau
pimpinan dalam memberikan motif
bekerja kepada para bawahan'. sehingga
mereka maurbekerja dengan segala daya
upaya untuk mengapal tujuan organisasi
dengan efektif dan efisien.

Kondis ideal sebagaimana uraian di
atas ternyatatidak terjadi di kantor Dinas
Pekerjaan”-Umum Provins Kalimantan
Barat, Hal.ini disebabkan karena beberapa
hal:

1. Rutinitas kegiatan atau pekerjaan yang
harus ditangani oleh kepaa bidang
menyebabkan sulitnya beliau. berada
ditengah-tengah para-pekerja, sehingga
seringkali, motivas “untuk. .. pegawai
kurang diperhatikan.

2. Dampak yangsmuncul kemudian adaah
pegawai  kurang “disiplin. daam
menjalankan  pekerjaannya, dengan
tingkat kedpaan yang cukup tinggi
sehingga pekerjaan kantor yang menjadi
tanggungjawabnya sering tertunda.

3. Sebagian pegawai tidak lagi mematuhi
aluran yang ada dalam organisas

sehingga beban tugas dan
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tanggungjawabnya seringkali menjadi

beban bagi para pegawal lainnya.

4. Belum adanya penegakkan hukum
atau sangs bagi para pegawai yang

melanggar aturan dan disiplin.

3. FokusPendlitian

Fokus dari penelitian ini adalah:
motivas “yang diberikan oleh pimpinan
daam meningkatkan kerja pegawa pada
Bidang Bina Marga™Dinas Pekerjaan

Umum Provins'Kiaimantan Barat.

4. « Perumusan Per masalahan
Permasalahan dalamspenulisan ini di
rumuskan sebaga berikut:® bagaimana
motivasi yang dilakukan pimpinan untuk
meningkatkan kerja pegawai' pada Bidang
Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum

Provins Kaimantan Barat ?.

5. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini_memiliki tujtian untuk
mendeskripskan dan menganalis motivas
apa- sgjaryang. dilakukan oleh pimpinan
dalam meningkatkan kerja pegawa pada
Bidang Bina-—Marga Dinas Pekerjaan

Umum Provinsi Kalimantan Barat.

6. Manfaat Pendlitian
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini  diharapkan  dapat
menjadi sarana untuk pengembangan
wawasan dan pengetahuan baik secara

4
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teoritis maupun  praktis dengan
masalah dan

memecahkannya berdasarkan disiplin

mengungkapkan

ilmu yang telah dipelgari, sebagai
sarana pengembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang
Adminstrasi  Publik yang berkaitan
dengan Mangemen Sumber Daya
Manusia, serta sebagal referensi  bagi
para peneliti yang.ingin meneliti dan
menulis

pegawais

tentang motivas  kerja

b. Manfaat Praktis

1. Diharapkan dapat menjadi: bahan
pertimbangan bagi instans terkait
dalam  meningkatkan  kinerja
pegawainya, bak dilihat dalam
kaitannya terhadap pelaksanaan
tugas pekerjaan di lingkungan
Dinas Pekerjaan Umum Proving
Kalimantan Barat, maupun bagi
instans  teknis- lainnya dalam
bidang pemberian‘metivasi.

2. Bagi penulis, sebagai"syanat: untuk
memperoleh gelar kesarjanaan dan
daam rangka mengembangkan
pengetahuan dalam bidang

administrasi negara.
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7. Kerangka Pikir Penelitian
Gambar 1.
Kerangka Pikir Penelitian

Motivasi Pimpinan Dalam Meningkatkan Kerja
Pegawai Pada Kantor Bina Marga Dinas
Pekerjaan Umum Propinsi Kalimantan Barat

v

Identifikasi Masalah:

1. Kurangnya Motivasi Pimpinan Dalam
Meningkatkan Kerja Pegawai.

2. Pegawai Kurang Patuh Terhadap Peraturan Di
Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan
Barat.

3. Pegawai Kurang Disiplin Dalam Menjalankan
Tugas dan Tanggungjawabnya.

4. Belum Dilaksanakannya Sangsi Oleh
Organisasi Ter- hadap Pelanggaran Y ang
Dilakukan Pegawai.

v

Mc. Clelland Theory : Achievement
Motivation Theory (Hasibuan;2000) yaitu
- Kebutuhan akan prestasi
- Kebutuhan akan Afiliasi (Persahabatan)
- Kebutuhan akan kekuasaan
(mempengaruhi Orang Lain)

v

Meningkatnya Kinerja
Pegawai Dan Tercapainy Tujuan Organisasi
Secara Efektif Dan Efisien

B TINJAUAN PUSTAKA

Berbicara mengenai kepemimpinan
tidak lepas dari.=@pa yang disebut
mangemen.  Kepemimpinan dan
mangemen  sering kali  disamakan
pengertiannya oleh banyak orang padahal
pada kenyataan terdapat perbedaan antara
keduanya.

Dalan  kehidupan nyata, kita

mengenal aneka macam jenis

5
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kepemimpinan  antara lain  adalah
kepemimpinan formal dan informal.
Adapun yang dimaksud dengan pemimpin
formal adalah “orang yang oleh
organisas tertentu ditunjuk  sebagai
pemimpin berdasarkan keputusan dan
pengangkatan resmi untuk memangku
suatu jabatan dalam struktur organisas
dengan segala hak dan kewajiban yang
berkaitan dengannya_suntuk mencapai
sasaran organisasi yang telah™ ditetapkan
(Kartini Karteno, 1994:5).

Dalam setigp_ usaha kerja sama
untuk® mencapai tujuan organisasi, maka
seorang pemimpin / atasan berkewajiban
untuk memberi motivasi agar para pegawai
mau bekérja sesuai dengan tugas ‘dan
kewajibannya. Karena motivas adaah
masalah penting dalam setigp usaha
sekelompok orang yang bekerja sama
daam! rangka mencapa tujuan tertentu
dengan bahasa yang lain Buchari..Zainun
mengemukakan  tentang pentingnya
motivasi itu; dimana dikatakannya:
“Motivasi dapat dilihat sebagai, bagian
yang fundamental dari kegiatan
management, sehingga “sesuatunya dapat
ditujukan kepada pengarah kepada potensi
dan daya manusa dengan jaan
menimbulkan, menghidupkan dan
menumbuhkan tingkat keinginan yang
tinggi, kebersamaan dalam menjalankan
tugas-tugas

perseorangan maupun

kelompok dalam organisasi.” (1979:62)
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Seorang atasan berkewgjiban pula
untuk mengetahui dorongan atau keinginan
dari para bawahan hingga mereka mau
bekerja, sebab para pegawa untuk bekerja
diantaranya adalah guna memenuhi
keseluruhan kebutuhan kebutuhannya yang
beraneka ragam itu. Disamping itu
pinpinan juga dapat menggunakan sarana
dari pada~.motivas yaitu, dengan cara
menciptakan suatu.rangsangan yakni suatu
perangsang yang ada diluar seseorang yang
akan melakukan ssesuatu perbuatan dan
diharapkan agar dapal menunjang tugas
pemimpin didalan memberikan motivas
kepada® para bawahan, +&hingga mau
bekerja sesuai dengan keinginan/ tujuan
organisasi.

Pada dasarnya seorang pemimpin
memperoleh hasil atau kesuksesan bekerja
yang dicapainya adalah melaluijkerja
para bawahannya, oleh karena itu besar
kecilnya hasi| yang dicapal tergantung pula
pada besar kecilnya perhatian yang
diberikan oleh seorang pemimpin untuk
merealisasikan, kebutuhan dan keinginan
bawahannya. semakin
diperhati kannya-kebutuhan-kebutuhan dan

Dengan

keinginan-keinginan para pegawainya,
maka mereka akan menunjukan kinerja
yang baik dalam melaksanakan tugas dan
kewgjibannya. Sementara kinerja para
pegawai sangat dibutuhkan oleh suatu
organisas dalam usaha kerjasama untuk

mencapai tujuan yang telah ditentukan.
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Pegawal atau karyawan dalam setiap
organisasi idealnya harus mau dan mampu
melaksanakan setigp  pekerjaan  yang
men;] adi tanggungjawabnya  melalui
kerjasama dengan para pegawal lainnya.
Ha ini sangat penting, karena dengan
munculnya kesadaran tersebut, maka
segda tugas dan pekerjaan yang
ditanganinya akan dapat dilaksanakan
dengan bak secaa® bersama-sama.
Semangat tersebut

seharusnya diawali dari dalam diri pribadi

yang~  muncul

setigp pegawai/karyawan, yang biasa juga
disebut sebagai motivas pribadi (internal)
dimiliki

pegawai/karyawan dalam suatu organisasi.

yang padli oleh s semua

Semangat kerja yang tinggi  itu
bukanlah=timbul begitu sgja atau timbul
secara Sembarangan, namun seringkali
diiringi dengan faktor-faktor tertentu yang
menjadi pendorong bagi munculnya
motivasi pribadi tersebut. Dengan kata lain
munculnya motivasi kerja secara pribadi
tersebut bisa dipengaruhi-eteh faktor-faktor
yang bersentuban dengan| kébutuhan dan
kepentingan pribadi dari pegawa atau
tersebut. “Seringkali  pula
motivasi kerja  pegawa tersebut

dipengaruhi oleh pihak-pihak yang ada di

karyawan

luar dirinya misalnya dimotivasi oleh
seorang kepala kantor atau pimpinannya
(eksternal). Pegawa mau bekerja dengan
giat timbul diantaranya karena diberikan

motivasi, sedangkan motivasi itu adalah
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kegiatan pemimpin. Jadi dapat dikatakan
bahwa pegawai bekerja dengan giat karena
dipengaruhi oleh iklim atau suasana kerja
yang ada dalam organisasi tersebut seperti
terciptanya suasana harmonis, kesiapan
sarana dan prasarana kerja, penghargaan
dan perhatian pimpinan terhadap apa yang
menjadi  kebutuhan pegawai, berupa gaji,
honor/tunjangan, insentif dan sebagainya.
Jka hal-ha “ini diperhatikan oleh
pimpinan, imaka seorang pegawai akan
bersemangat dalan melaksanakan tugas-
tugasnya dengan hati $enang, disiplin akan
muncul dan produktivitaes kerja tentu akan
meningkat.

Tingkat giatnya pegawal dan kinefja
yang tinggi dari para pegawa dapat
ditandai dengan tingkat absens atau
ketidak hadiran yang rendah sehingga
mereka akan hadir tepat waktu sehingga
pelayanan publik berjalan dengan bark. Hal
ini  sgalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Edwin. B Flippo
mengenai  semangat kerja j'yang baik
ditandai=s dengan garah  karyawan
melaksanakan pekerjaan’ sesua dengan
perintah dan.--peraturan serta kemauan
bekerjasama dengan karyawan yang lain
dalam mencapai tujuan - tujuan organisasi.
(1987:  157)  Untuk
pegawai/karyawan yang produktif tersebut,

memperoleh

maka pimpinan organisas harus selau
dekat  dengan
mengetahui

pegawainya  untuk
apa permasaahan yang
7
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menjadi kendala dalam proses pencapaian
tujuan  organisasi. Juga perlu
memperhatikan faktor - faktor yang bisa
membuat pegawai betah bekerja di
organisasi tersebut. Organisasi harus bisa
menimbulkan  kepuasan  kerja  bagi
karyawannya atau tenaga kerja, karena
kepuasan ini turut mempengaruhi motivasi
kerja seorang karyawan. Dengan“demikian
hubungan kerja kemanusiaan atau dengan
istilah human relation mempunyai peranan
yang cukups penting didalam aktifitas
seorang " pimpinan. _untuk  memberikan
motivasi kepada para pegawainya. Sebab
human relation adalah merupakan salah
satu pendlaah dari pada mangemen,
dimana seorang pemimpin harus selau
ingat bahwa setiap usaha dari pada suatu
organisas hanya dapat berhasil dengan
baik dan sempurna karena kerja dari para
bawahannya. Olen karena itu dapat
diyakinii. bahwa berhasil tidaknya. suatu
proses usaha bekerja sama sebagian besar
tergantung “pada manusia—yang. terlibat
dalam proses, tersebut. Dalam;hal ini
berarti bahwa pertimbangan -
pertimbangan terhadap susunan_psikologis
seseorang pekerja perlu untuk diketahui
oleh seorang pimpinan dan kemudian
dimanfaatkan baik mengenai motif -
motifnya, keinginan - keinginannya
maupun sikapnya yang juga Ssama

pentingnya seperti perhatian terhadap
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usaha - usaha fisiknya bahkan susunan
psikologis jauh lebih penting.

C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Kepemimpinan merupakan suatu
proses “pergarahan dan  pemberian
penggaruh pada“kekegiatan-kegiatan dari
sekelompok

berhubungan tugasnya. Hasil penelitian

anggota=_ yang  saling

menunjukkan bahwapimpinan“di Bina
Marga Dinas Pekerjaan Umum Propins
Kalimantan Barat jarang® memberikan
kepada

pegawai mengenai pelaksanaan' tugas dan

pengarahan dan  bimbingan
tanggung-jawab mereka. Hal _ini tentu
mengakibatkan kinerja mereka kurang
optimal karena tidak mengetahui| cara
untuk melaksanakan tugas tersebuti'secara
efektif,.efisien dan berkualitas.

Motivasi pemimpin yang tinggi
dalam meningkatkan kinerja pegawai salah
satunya rtercermin dari tingkah lakunya
yang didorong oleh kebutuhan berprestas
yang tinggi..Pencapaian prestas tersebut
tentu dapat diraih dengan keberhasilannya
dalam memimpin para pegawai, termasuk
diantaranya pencapaian kinerja pegawal
yang optimal. Tingkah laku pemimpm
yang didorong oleh semangat
meningkatkan prestasi kerja pegawa yang
tinggi tercermin dari perilakunya yang

8
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berusaha melakukan terobosan-terobosan
atau inovasi baru dengan cara-cara baru
dan kreatif. Berdasarkan hasil wawancara
dengan salah satu pegawai IS (wawancara
tanggad 15 Oktober 2016), beliau
mengatakan bahwa pimpinan kurang
memperhatikan bagaimana  mencari
terobosan tersebut, karena pimpinan sibuk
dengan urusan proyek dan semuanya hanya
dipercayakan kepada stef-staf yang ada di
masing-masing seksi. Hal ini'.tercermin
dari sikap spimpinan ‘yang cenderung
monoton‘dan hanya bekerja tanpa berusaha
memonitoring. proses pelaksanaan kerja
bawahannya. Terkait dengan ha ini,
seorang pegawai |ainnya mengatakan;

* Menurdt. saya pimpinan itu monoton,
sekedar rnenjalankan tugas tanpa berpikir
untuk melakukan inovasi, ya gimana
caranya supaya kita ini makin maju. Tapi
yang &da beliau cenderung pasif, jarang
memberikan bimbingan maupun
pengarahan, Kami ya menjalankan tugas
sesuai tupoksi yang ada saja.’.(wawancara
dengan A tanggal 14 Oktober-2016)

Lebih lanjut pegawai lainnya juga
menyampaikan jawaban=-yang serupa
sebagal berikut:

“Pak pimpinan menurut saya cenderung
kuno, jadi nggak berusaha kreatif
menemukan hal-hal baru agar kita ini
makin maju. Karena itu kami di sini ya
kerjanya seperti ini, apa yang sudah ada
sgja dikerjakan, nggak perlu ada terobosan
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aneh-aneh’. (wawancara dengan BD,
tanggal 16 Oktober 2016)

Hasil wawancara  di atas
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
di kantor Bina Marga Dinas Pekerjaan
Umum Propinss Kaimantan Barat.
Cenderung monoton tanpa adanya inovas
baru. Pimpinan cenderung pasif terhadap
pegawa “=.dan jarang  memberikan
pengarahan maupun bimbingan. Ini bisa
diartikan bahwa pada prinsipnya pimpinan
belum mampu » melaksanakan fungsi
mangjemen terutamal pengarahan_ secara
maksimal, padahal fungs tersebut melekat
pada diri seorang pimpinan:

Tingkah laku pemimpin yang
didorong oleh semangat peningkatan kerja
pegawai untuk berprestasi yang tinggi juga
tercermin dari perilakunya yang berusaha
mencari feed back (umpan balik) tentang
perbuatannya. Hasil pengolahan® data
menunjukkan bahwa pirnpinan Bina Marga
Dinas Pekerjaan. Umum j Propins
Kalimantan Barat.cenderung mengabaikan
masukanidari‘.para pegawainya. Hal ini
menjadikan  pegawai ' malas  untuk
berkoordinasi. dengan pimpinannya karena
kurang mendapat respon yang positif.
Terkait dengan hal tersebut, seorang
pegawa menyampaikan sebagai berikut:
“Kalau sama beliau itu sebaiknya Kita
patuh sgja, toh selama ini aman-aman sgja
kok. Terkadang ada keinginan untuk ngasih
masukan, ataupun kritik supaya pimpinan

9



PublikA, Jurnal S-1 llmu Administrasi negara Volume 6 Nomor 2 Edisi Juni 2017

itu makin baik, tapi ujung- ujungnya tidak
didengar, buat apa kan capek-capek”
(wawancara dengan NA tangga 17
Oktober 2016).

Jawaban serupa juga disampaikan
oleh pegawal lainnya berikut ini:
“Selama ini karena beliau pasif ya kita
pasif juga, jarang sekali kita memberikan
masukan ke pimpinan, karena®toh juga
tidak didengarkan. Yang terpenting itu
pekerjaan diselesaikan, itu sudah cukup
(wawancaras dengan - GH, “17 Oktober
2016).

Wawancara
tersebut  dapat

pimpinan di= Bina Marga cenderung

dengan pegawal

dismpulkan = bahwa

mengabaikan umpan balik terhadap
kegiatannya. Hal ini menyebabkan para
pegawai maas untuk  memberikan
masukan kepada pimpinannya dan hanya
bekerja berdasarkan tugas mereka sehari-
hari. Kondis seperti ini menunjukkan
bahwa para pegawa hanya melaksanakan
tanggungjawabnya sesuai-dengan.kapasitas
kegiatan yang dibebankan kepadanyatanpa
perlu mencari terobosan baru bagaimana
melaksanakan pekerjaan=tersebut secara
efektif dan efisien. Bagi pegawa adaah
melaksanakan

dengan menekan sekecil mungkin resiko

bagaimana pekerjaan
yang mungkin timbul dari kegiatan nya.
Mengurangi resiko, berarti masih ada
peluang untuk meningkatkan prestasi yang

lebih tinggi. Ha ini  juga akan
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memudahkan pegawa dalam mengemban
tanggung-jawabnya  serta  memenunhi
kinerja yang diharapkan. Hasil penelitian
rnenunjukkan bahwa pimpinan Bina Marga
Dinas Pekerjaan  Umum  Provins
Kaimantan Barat kurang
mempertimbangkan aspek resiko dalam
menjalankan tugasnya. Hal ini dikarenakan
pimpinan-sekedar menjalankan tugas yang
sudah ada, sehingga tak banyak mengalami
berbagai kesulitan yang berarti. Terkait
dengan hal _tersebut, seorang pegawal
mengatakan:

‘Saya kira pimpinan sudah bekerja
sebagaimana adanya, seperti yang sudah-
sudah berjalan, sehinggag#kalaupun ada
resiko terhadap suatu pekerjaan maka hal
tersebut biasanya tetap ditanggulangi
dengan melibatkan seksi yang menangani
pekerjaan tersebut (Wawancara dengan RK
tanggal 14 Oktober 2014)

Lebih lanjut, pegawal | lainnya

mengatakan sebagai berikut:
“Pimpinan cenderung monoton, jadi ya
nggak ada hal-hal baru di sini, sekedar
menjalankan yang sudah 'ada. Ya memang
bagus, kami_jadi*nggak perlu menanggung
risiko yang berat” Wawancara dengan AS
tanggal 14 Oktober 2014)

Dari wawancara di atas terlihat
bahwa pimpinan Bina Marga Dinas
Pekerjaan Umum Propinsi  Kalimantan
Barat. Cenderung mengerjakan tugasnya
sesuai kebiasaan yang ada, dan tidak ada
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aspek resko yang bearti daam
menjalankan tugasnya. Ha ini  juga
memudahkan pegawal karena mereka tidak
perlu berpikir keras dalam bekerja karena
mereka sekedar menjalankan tugas yang
sudah ada dari waktu ke waktu.

Motivasi pemimpin yang tinggi
dalam meningkatkan kinerja pegawai juga
tercermin dari tingkah lakuAya yang
didorong oleh kebutuhan untuk
meningkatkan semangat persahabatan yang
tinggi diantara pegawainya.. Hal ini juga
punya kaitan dengan  dukungan bagi
tercgpainya Kinerja pegawal  karena
pegawai merasa dirinya diperhatikan,
sehingga tumbuh motivasi untuk bekerja
secana serius agar kinerjanya meningkat.
Tingkah«laku pimpinan seperti ini tentu
harus pula diwujudkan dan tercermin dari
tingkah lakunya yang harus bersahabat
dengan para pegawainya. Kebutuhan untuk
bersahabat yang tinggi salah _satunya
ditunjukkan dengan sikap pimpinan yang
lebih  memperhatikan “segi....hubungan
pribadi yang“ada dalam dirinya dalam
mendukung tugas-tugas yang ada pada
pekerjaan itu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pimpinan cenderung
menjaga jarak dengan para pegawai.
Terkait dengan ha tersebut seorang
pegawa mengatakan:

“Ya saya kira banyak yang mengeluhkan
sikap pimpinan yang cenderung cuek
(tidak perduli), beliau hanya dekat dengan
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beberapa pegawai sga, sehingga ini
menimbulkan kecemburuan. Beliau juga
kurang simpati pada pegawa yang sedang
kena musibah, misanya pegawai sakit
pimpinan tidak pemah datang untuk
menjenguk” (Wawaneara dengan BD
tanggal 16 Februari 2014).

Jawaban serupa juga disampaikan
pegawai lainnya sebagai berikut:
“Kalau mau  jujur memang pimpinan
kurang bisa dekat dengan para pegawai,
masih gaya lama, pimpinan.selalu jaga
jarak 'supaya terlihat fwibawanya. Beliau
juga cenderung pilih-pilih dalam menjalin
kedekatan dengan pegawai. Pimpinan
cenderung baik terhadap pegawai yang ada
hubungan keluarga dalam urusan kerja,
tetapi kalau nggak kenal, anak buah butuh
waktu untuk bisa dikenal. pimpinan”
(wawancara dengan MS tanggal 16 Feb
ruari 201 4).

Kedua wawancara di atas
tingkah  laku
pimpinan di..Bidang Bina Marga Dinas

menunjukkan  bahwa

Pekerjaan. Umum Proving Kalimantan
Barat cenderung kurang didorong oleh
kebutuhan__untuk™ bersahabat. Ha ini
menyebabkan beliau kurang dekat dengan
pegawai.
bersikap disikriminatif dalam pembagian

Pimpinan juga cenderung

pekerjaan dan hanya dekat dengar orang-
orang tertentu khususnya dengan pegawai
yang memiliki hubungan keluarga dan
kedekatan dengan dirinya. Hal itu tentu
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menyulitkan bagi pegawai baru atau yang
tidek dekat dengan beliau dalam
beradaptasi dan mengenal pimpinannya.
Tingkah laku pimpinan yang
didorong oleh kebutuhan untuk bersahabat
yang tinggi juga idealnya ditunjukkan
dengan sikap pimpinan yang berusaha
melakukan

bekerjasama dengan orang lain daam

pekerjaannya apabila
suasana yang lebih .Kkooperatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa' pimpinan
lebih senang menyerahkan pekerjaan
terhadapanak buah_yang dipercayanya,
sehingga beliau hanya perlu
mengoreksinya. Terkait dengan hal
tersebut, seorang pegawal mengatakan:
“Menurut” saya beliau itu lebih senang
menyuruh._bawahan untuk bekerja dan
beliau mengawas dan mengoreksi, padahal
kan seharusnya ada pekerjaan tertentu yang
seharusnya beliau bantu, dan tidak semua
diserahkan kepada pegawainya. Akibatnya
kalau sedang banyak pekerjaan, pegawal
merasa berat karena semua-dipikul sendiri,
pimpinan nggak mau tahu, yang terpenting
pegawal bisa menyelesaitkannya™.
(Wawancara dengan “SN-..tanggal 16
Februari 2014)”

Lebih lanjut, pegawa lainnya
mengatakan sebagai berikut:
“Beliau menurut saya lebih senang
mendelegasikan pekerjaan ke anak buah,
jika ada hal-hal yang menguntungkan

seperti berhubungan dengan uang maka
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beliau baru mau ikut turun tangan. Itu pun
untuk insentif terkadang tidak adil.
Pimpinan memberikan insentif terhadap
proyek yang didapat kepada pegawal
karena insentif yang diberikan pegawai itu
didapat dari fee kegiatan tersebut, jika
tidak diketahui oleh anak buah maka
pinpinan  tidak memberikan insentif
tersebut.”=(wawancara dengan FN tanggal
16 Februari 2014):

Wawancara tersebut menunjukkan
bahwa pimpimansdi Bina Marga Dinas
Pekerjan Umum® Provins Kalimantan
Barat kurang efektif dalam bekerja, karena
beliau hanya mau menjalafikan pekerjaan
yang mendatangkan keunttngan secara
finansia, sedangkan pekejaan lainnya
diserahkan kepada anak buah. Hal !ini
menyebabkan beban pegawal  yang
kadang-kadang berlebih  karena| ada
beberapa pekerjaan yang seharusnya
dikerjakan sendiri oleh pimpinan. Selain
itu, pimpinan juga kurang transparan
dalam membagikan insentif Kepada para
pegawai*i karena fee yang dibagikan
tersebut tidak diketahui® pegawai, dan
biasanya malah="tidak dibagikan oleh
pimpinan.

Insentif atau tambahan  ggi
memang merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Hal
ini tidaklah berarti bahwa hal tersebut
yang merupakan pendorong utama,
tambahan gaji tersebut hanya merupakan
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pendapatan  sampingan yang juga
bermanfaat bagi setigp pegawa daam
memenuhi berbagai kebutuhannya sehari-
hari.

Tingkah laku pimpinan yang yang
didorong oleh semangat persahabatan yang
tinggi dari semua pegawai, termasuk
pimpinan, idealnya ditunjukkan dengan
sikap pimpinan yang bersedia“membuka
diri atau kesepakatan _dengan orang lain,
Terkait dengan ~ha tersebut,. seorang
pegawai mengatakan sebagai berikut:
“Pimpinan cendefung tegas terhadap
keputusannya sendiri, jadi kami harus
patuh. Ya jarang sekali beliau meminta
pendapat anak buah ketika melakukan
sesuatu. Ya kami sekedar diperintah dan
melaksanakan. Beliau bahkan jarang sekali
memberikan bimbingan. Kami sudah tahu
dan sudah terbiasa dengan pola kerja
sepertit, ini, jadi tidak kaget lagi.”
(Wawancara dengan KB tangga 16
Februari 2014)

Lebih lanjut, pegawai... lainnya
mengatakan sebagai berikut:
“Pimpinan sudah yakin dengan
keputusannya, sehinggas=-jarang sekali
meminta persetujuan kami. Ya kami
memang dimudahkan karena tingga
melaksanakan, tidak perlu memikir trlalu
jauh. Tetapi ada kalanya kami ingin juga
memberikan masukan, tetapi. hal ini jarang
kami lakukakan karena akan percuma dan
Siasia sga. Lag pula jika masukannya
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nanti ternyata berdampak buruk, anak buah
akan disalahkan.” (wawancara dengan NA
tanggal 17 Oktober 2014).

Kedua wawancara di  aas
menunjukkan bahwa pimpinan di Bina
Marga Dinas Pekerjaan Umum Provinsi
Kalimantan Barat jarang  mencari
persetujuan atau kesepakatan dari pihak
lain, Kkhususnya para pegawai dalam
memutuskan segala sesuatunya. Pimpinan
lebih “senang memberikan perintah dan
anak buah mematuhinya. Hal.ini memang
memudahkan pegawa dalam “tbekerja,
tetapi juga berdampak - buruk Kkarena
mereka menjadi  kurang.Kritis terhadap
segala sesuatu  yang terjadi  daam
instansinya.

Pimpinan sekaligus juga bertindak
sebagai pengawas. Dalam hal ini ia harus
menjalankan fungsi kontrol (controlling),
yakni mengawas orang-orangnya‘dalam
batas tertentu dan bertindak tegas atau
memberikan teguran-teguran j(warning)
bila diperlukan. Perilaku pengawasan atau
monitoring "ini merupakan sikap dan
tindakan pimpinan guna memperoleh
informasi_tenatang  kegiatan  kerja,
melakukan pengecekan tentang kemajuan
dan kualitas pekerjaan.

Pimpinan juga bertindak tegas
manakala terjadi pelanggaran atas perilaku
yang telah disepakati bertujuan untuk
menjaga  kinerja  organisasi  secara
menyeluruh. Dengan demikian tujuan
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organisasi dan individu tetap terjaga
arahnya secara benar. Bertindak tegas juga
berarti menjaga integritas. Namun
integritas  disini  tidak berarti ingin
menghancurkan bawahan. Tegas berarti
mengetahui  kapan  harus  berhenti
mendengarkan dan kapan harus menuntut.
Pimpinan semestinya memiliki  prinsip
tertentu dan selalu memegang-teguh hal
tersebut, dan pegawal _mengetahui tentang
hal ini.

Hasils penelitian. ‘menunjukkan
bahwa pimpinan_di_Bidang Bina Marga
Dinas  Pekerjaan  Umum  Propinsi
Kaimantan _Barat telah rnenunmjukkan
ketegasan, sayangnya ketegasan tersebut
cenderung - kaku karena pegawai tidak
diberi kesempatan untuk menyampaikan
aspitasi
mencakup kebijakan di tempat kerjanya.

maupun  persetujuan  yang

Peran memberi bimbingan
merupakan tugas dan peran yang.melekat
pada seorang pimpinan.  Bila seorang
pimpinan memberikan bimbingan kepada
seseorang maka hanya ada“satu. tujuan;
yaitu menolong tdan membimbing orang
tersebut agar orangw=tersebut tidak
menyimpang dari ketentuan yang telah
digariskan oleh organisasi. Pimpinan akan
mencoba menelaah masalah dari  sudut
berusaha
mendapatkan pandangan orang lain
terhadap masalah tersebut. Hal ini tentu

akan sangat membantu pegawai dalam

pandangnya, dan juga
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menyelesalkan  permasadahan  daam
pekergjannya, sehingga tercapa kinerja
yang optimal. Sayangnya pimpinan Bina
Marga Dinas Pekerjaan Umum Provins
Kaimantan Barat masih kurang berperan
dalam memberikan bimbingan tersebut
kepada bawahannya. Ha ini juga
menunjukkan kurangnya jiwa bersahabat
dalam diti=pimpinan.

Bimbinganiterkait dengan dorongan
(encouragement), yang@s_merupakan inti
dan motivasi & untuk mendapatkan
dorongan, pimpinan selalu mencari hal-
hali yang balk dan apa yang dikerjakan
orang. ‘Dia sungguh-sunggih mendorong
bawahannya untuk melakukan apa yang
baik bagi diri bawahan itu sepdifi sekaligus
baik bagi organisasi. Pimpinan akan
bersungguh-sungguh mendorong dan [ikut
serta dengan mereka, karena dia tahu
itulah cara terbaik untuk memberi mereka
motivasi..Hasil penelitian mencerminkan
bahwa konsep tersebut belum sgpenuhnya
dilaksanakan..oleh .pimpinan jterutama di
Bidang Bina'. Marga Dinas Pekerjaan
Umum Provinsi Kalimantan Barat.

Tingkah-laku pimpinan yang yang
didorong oleh kebutuhan untuk bersahabat
yang tinggi juga idealnya ditunjukkan
dengan keseharian pimpinan yang lebih
suka dengan orang lain daripada sendirian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pimpinan di Bidang Bina Marga Dinas
Pekerjaan Umum Provins Kalimantan
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Barat, cenderung bersikap tertutup
terhadap para pegawai. Beliau hanya mau
dekat dengan pegawal yang
menguntungkan  posisinya.  Hal  ini
tercermin dari wawancara dengan seorang
pegawal sebagal berikut:
“Ya menurut saya pimpinan kami ini
gimana ya, cenderung dekat sama orang-
orang yang dianggap mengtintungkan
dirinya sga. Jadi kalau sama pegawai yang
kurang penting jtu kurang diperhatikan.
Waar ya jika pimpinan tidak pernah
rnemberikan penghargaan kepada pegawal
yang berprestasi dan tidak ada insentifnya
bagi pegawa yang kerjanya lebih baik.
Karena itu, pegawa yang kiranya hiasa-
biasa sgja’ya kerjanya cenderung seadanya,
karena toh.juga pimpinan tidak peduli juga.
Mereka sekedar melaksanakan. tugasnya
saja” | (wawancara dengan BD, tanggal 16
Oktober 2014)

Lebih lanjut, pegawai _lainnya
mengatakan sebagai berikut:
“Di sini itu berlaku “senioritas sama
koneksi. Jadi ya kalau sudah'senior,-posisi
lumayan, apalagk, ada hubungan keluarga
sama pimpinan ya bisa“dekat. Tapi kaau
cuma orang baru dan kerjaannya juga
bukan pekerjaan penting ya seperti tidak
kenal itu pimpinannya”. (wawancara
dengan A tanggal 14 Oktober 2014)

Kedua wawancara di  atas
menunjukkan bahwa pimpinan di Bina

Marga Dinas Pekerjaan Umum Provinsi
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Kalimantan Barat. Lebih suka menjain
hubungan dengan orang-orang yang
mempunyai kedudukan dan relasi keluarga
dengan dirinya. Pimpinan juga tidak
pernah memberikan penghargaan kepada
pegawal yang berprestasi termasuk insentif
bagi pegawainya yang berprestasi. Oleh
karena itu, kinerja pegawa cenderung
kurang optimal .

Motivas “spimpinan yang tinggi
dalam meningkatkan kinerja pegawai salah
satunya tercesmin dari tingkah lakunya
yang: didorong ‘oleh semangat. untuk
meningkatkan semangat kerja yang tinggi
para pegawainya. Pemiimpin  harus
menyadari bahwa peningkatan kinefja
yang tinggi
membantunya untuk  mempertahankan

pegawainya dapat

posisinya sebagai pemimpin. Oleh karena
itu, pimpinan juga harus menyadari bahwa
tanggung jawab untuk mempertahankan
kinerja..yang tinggi dari pegawainya
merupakan suatu kewajiban.

Anggota -.anggota kelompok kerja
perlu merasakan bahwa mereka memiliki
Sesuatu yang bermanfaat dan harus
dilakukan__dengan™ sumber-sumber daya
serta kepemimpinan yang ada. Tingkah
laku dan dorongan pemimpin yang didasari
kekuasaan yang ada pada dirinya harus
benar-benar bisa dimanfaatkan oleh para
pegawainya untuk mencapa  tujuan
organisas  sebagaimana yang telah
direncanakan. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa pimpinan di Bina
Marga Dinas Pekerjaan Umum Provinsi
Kalimantan Barat cenderung disikrimantif
dan hanya menolong pegawa yang dekat
dengan dirinya. Terkait dengan ha ini,
seorang pegawal mengatakan:

“Kalau punya posisi dan dekat dengan
beliau ya beliau mau bantu, tetapi kalau
pegawa biasa ya beliau ngakunya sibuk
dan nggak sempat. Karena itu, nggak
heran jika ada pegawai yang sakit tidak
beliau jenguk karena sibuk dengan urusan
pekerjaan. Terkesan mengada-ada, tapi
pegawa sudah memahami hal tersebut.”
(wawancara dengan A tangga 14 ktober
2014)

Lebih lanjut pegawai lainnya juga

menyampaikan jawaban yang hampir
serupa sebagai berikut:
“Jiwa menolong sih ada, tapi ya itu, penuh
pamrih. dan pilih-pilih. Kalau sedang ingin
cai muka ya mau bantu, kalau kenal ya
rnau bantu, tapi ya begitulah sifat beliau.
Yang terpenting sebagai ‘pegawai. ya kerja
sebaik - baiknya, perkara pinipinan kurang
peduli sama kesusahan kita kan bisa minta
bantuan kepada teman pegawai._yang lain”.
(wawancara dengan BD, tangga 16
Oktober 2014)

Hasl| wawancara di  atas
menunjukkan bahwa pimpinan Bina Marga
Dinas Pekerjaan  Umum  Provins
Kaimantan Barat kurang memiliki jiwa

penolong. Beliau menolong orang-orang
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yang dekat dengan dirinya dan orang-
orang yang sekiranya dapat
menguntungkan dirinya. Beliau
menggunakan kesibukan pekerjaan sebagai
alasan jika harus menolong pegawainya.
Kepemimpinan dapat  dilihat
sebagal suatu instrumen dalam satu
organisas yang memiliki kekuatan dan
kekuasaan=.tertentu untuk  melancarkan
kegiatan organisasi.dalam mengejar tujuan
bersama. - Kepemimpinan. juga merupakan
keseluruhan _saktivitas afau tindakan
pimpinan untuk " mempengaruhi.  serta
rnenggiatkan orang-orang dalam usaha
bersama untuk rnencapai tujuan, Aktivites
tersebut merupakan prosesgyang khas dan
meliputi perencanaan, pengerganisasian,
penggerakkan dan pengawasan. Qleh
karena itu, tingkah laku pimpinan
berdasarkan kekuasaan formal yang ada
haruslah didorong oleh

kepentingan untuk meningkatkan semangat

pada dirinya

persahabatan dan-kerjasama antar sesama
pegawai dalam mencapa berbagai tujuan
organisasi.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pimpinan™ Bina Marga Dinas
Pekerjaan Umum Provins Kalimantan
Barat cenderung aktif dalam menentukan
arah kegiatan organisasinya. Akan tetapi,
beliau tidak mau bekerja keras untuk
mewujudkannya dan lebih  banyak
menyerahkannya kepada anak buah. Hal
ini menjadikan pegawal merasa terbebani
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karena tanggung-jawab mereka lebih besar.
Akibatnya kinerja mereka kurang optimal,
karena pimpinan juga jarang memberikan
bimbingan dan arahan. Terkait dengan hal
tersebut, seorang pegawa menyampaikan
sebagai berikut:

“Kalau soal bikin konsep pinter, tapi
giliran kerja, pegawai yang dituntut untuk
melaksanakan. Pintar bicara _sea ini itu,
biar kami maju, tapi ya itu, sekedar ide
sgja. Beliau lebihsSenang terima hasilnya,
jarang susah-susah ikut. bantu. Malah
beliau juga sering fhemberi contoh kurang
baik /'seperti, datang kerja terlambat, tapi
menuntut pegawai bekerja dengan baik”
(wawancara =dengan NA tanggal 17
OKtober 2014).

Jawaban serupa juga disampaikan
oleh pegawai lainnya berikuit ini:
“Menurut saya soal konsep itu pimpinan
menguasai ya, toh tinggal. hgomong sga,
namun bawahan yang diminta
merealisasikannya. Praktiknya beliau ogah
turun tangan, kecuali~=ada...motifnya,
misalnya ketika ada kunjungan dari, pej abat
tertentu.” (wawancara dengan GH tanggal
17 Oktober 2014).

Dari wawancara dengan pegawal
tersebut  dapat
pimpinan di Bina Marga Dinas Pekerjaan

dismpulkan  bahwa

Umum Provins Kalimantan Barat mampu
menentukan ide tentang arah kegiatan
organisasinya. Akan tetapi, pelaksanaannya
lebih banyak dibebankan kepada anak
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buahnya. Pimpinan hanya membantu jika
kondisi mengharuskannya.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pimpinan di Bina Marga Dinas
Pekerjaan Umum Provins Kalimantan
Barat Senang bergabung dalam komunitas
yang menguntungkan posisinya sebagai
pinpinan. Terkait dengan hal tersebut,
seorang pegawai mengatakan:

“Beliau kalau ada.maunya ramah sekal,
karena relasinya banyak;.ya supaya beliau
punya aksess untuk terus=dipilih jadi
pemimpin. Kami "sebagai pegawa biasa
sudah tahu itu” (Wawancara dengan, RK
tanggal' 14 Oktober 2014)

Lebih lanjut, pegawai lainnya
mengatakan sebagal berikut:
“Setahu saya beliau aktif bergaul sarna
orang-orang yang selevel yang sekiranya
dipandang menguntungkan bagi
peningkatan karirnya. Dengan pegawai
biasa beliau terlihat sok sibuk dan cuek”
(Wawancara dengan AS tangga 14
Oktober 2014)

Dari wawancara di atas terlihat
pahwa pimpinan Bina® Marga Dinas
Pekerjaan__Umum™ Provins Kalimantan
Barat cenderung selektif untuk dekat
dengan orang lain. Beliau lebih senang
bergabung dengan komunitas yang dapat
menguntungkan kemajuan karirnya
daripada memperdulikan para pegawainya.

Tingkah laku pemimpin yang
didorong oleh kebutuhan untuk berkuasa
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yang tinggi jugatercermin dari sgjauhmana
pimpinan sangat peka terhadap struktur
pengaruh antar pribadi dan kelompok atau
organisasi. Terkait dengan hal tersebut,
seorang pegawa menyampaikan sebagal
berikut:
“Ya beliau saya akui memang memahami
hal-hal seperti itu. Karena itu, beliau_ini
pintar dalam mencari koneks yang
sekiranya bisa menguntungkan posisinya,
baik orang-orang=di sini maupun peabat
dan organisasi lainnya” © (wawancara
dengan MS tanggal16 Februari 2014).
Jawaban senada juga disampaikan
pegawai lainnya berikut ini:
“Kalau dilihat-lihat memang pimpinan
pintar mehjalin relasi dengan orang-orang
penting yang bisa membantunya sukses
seperti  sekarang. Hanya sgja beliau rini
oportunis, kalau ada maunya mau dekat,
setelah, itu kalau sekiranya tak lagi
dibutuhkan ya dicuekin. Tapi kalau sama
orang-orang penting, -beliau ini pintar
sekali bergaul dan tetap- akrab sama
mereka” (Wawancara dengan KB, tanggal
16 Februari 2014),

Wawancara tersebut.menunjukkan
bahwa pimpinan Bina Marga Dinas
Pekerjaan Umum Provins Kalimantan
Barat menunjukkan kepekaan terhadap
struktur pengaruh antar pribadi  dan
kelompok atau organisasi. Oleh karena itu,

beliau pintar menjalin relasi dengan orang-
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orang yang dianggap menguntungkan bagi
kemajuan karirnya.

D. SIMPULAN
1. Pimpinan  kurang  menunjukkan
tingkah laku yang didorong oleh
kebutuhan berprestasi yang tinggi. Hal
ini tampak dari skap pimpinan yang
kurang berinovas™satau melakukan
suatu dengan cara-cara, baru dan
kreatif, termasuk menjaring feed back
(umpan baik) ‘tentang berbagai
kebijakannya dalam setiap pekerjaan
yang ditangani pegawai, selau
menekan resko dalam  setiap
perbuatannya dengan mendelegasikan
tugas-tugas tersebut kepada bawahan
guna menghindari tanggung jawab
pribadi atas perbuatan-perbuatannya.
2. Pimpinan kurang memberikan
dorongan bagi_ terciptanyaj semangat
persahabatan dalam rangka
kebersamaan untuk dapat bekerjasama
antar sesama pegawai, kecudl
terhadap. orang-orang atau kelompok
tertentu yang dekat dengan dirinya,
terutama yang bisa mempertahankan
status kepemimpinannya di  Bina
Marga. Oleh karena itu, beliau lebih
senang  melakukan  pekerjaannya
apabila bekerjasama bersama orang-
orang pilihannya tersebut.
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3. Pimpinan belum mampu
memanfaatkan kekuasaan formalnya
untuk  mendorong daya gerak
semangat kerja para pegawainya agar
dapat bekerja secara efektif dan efisien
guna mencapai tujuan sebagaimana
yang telah direncanakan dan
ditetapkan oleh organisasi.

E. SARAN

1. Untuk meningkatkan prestasi kerja
pegawai di Bidang Bina Marga Dinas
Pekerjaan Umum Provins Kalimantan
Barat, sebaiknya pemerintah sdlektif
dalam-menentukan calon yang akan
menduduki jabatan tersebut, karena
kunci keberhasilan organisasi salah
satunya terletak kepada pimpinan yang
punya sense of belonging (rasa
memiliki) dan Sense of responsibility
(rasa! tanggungjawab) yang tinggi
kepada'organisasi.

2. Motivas “sebaga salah” saty fungsi
organik manajemen melekat dalam diri
seorang pimpinan, ‘untuk _itu Seorang
pimpinan harus melaksanakan fungsi
tersebut sebagai salah satu tolok ukur
agar tujuan organisasi dapat dicapal
secara efektif dan efisien oleh semua
unsur yang terlibat dan yang ada

dalam struktur organisasi.
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3. Daam rangka mencapa tujuan
organisasl secara efektif dan efisien,
sebaiknya dijalin kerjasama yang baik
antara pimpinan dan bawahan agar
tidak saling ketergantungan dan para
pegawa  juga
meningkatkan kemampuan mandirinya

hendaknya bisa

dalam menyelesaikan tugas-tugas dan
tanggungjawabnya di kantor sehingga
berbagai kendala dan hambatan
pekerjaan dapat "diselesaikan tanpa
harus ketergantungan dengan

pimpinan.
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